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ABSTRACT 
This study was conducted to find out how to identify bacteria, more precisely the identification of cell morphology and bacterial 
types, the results of which will be outlined in the Electronic Microbiology Practicum Guide Media and followed by a feasibility test 
from expert validation and an attractiveness test from student responses. This study uses research and development methods 
(Research and Development), using the ADDIE model (analyze, design, develop, implement, and evaluate). This research is 
limited to five stages, namely (1) the product analysis stage (analyze), (2) the initial product design stage (design), (3) the 
product development stage (develop), (4) the product implementation stage (implementation), (5) evaluation stage (evaluate). 
The identification results obtained 25 bacterial isolates with different cell morphology. From these isolates, gram staining was 
also carried out on the bacterial isolates, there were 24 isolates of gram positive bacteria and 1 isolate of gram negative bacteria. 
That the electronic microbiology practicum guide media is very feasible to use, based on the validation of media experts, this is 
evidenced by the percentage score obtained which is 96%, from material expert validation it is obtained by 80%. The results of 
student responses also prove that the electronic microbiology practicum guide media is very interesting, this is evidenced by a 
percentage score of 86%. With this research, it is hoped that there will be a continuation of the identification of cell morphology 
and bacterial types, which can be continued by identifying bacteria to the genus and species level. 
KEYWORDS: Identification, Bacterial Cell Morphology, Tambakrejo River Water, Practical Guide, Microbiology 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana mengidentifikasi bakteri, lebih tepatnya identifikasi morfologi sel dan tipe 
bakteri yang hasilnya akan dituangkan dalam Media Panduan Praktikum Mikrobiologi elektronik dan dilanjutkan dengan uji 
kelayakan dari validasi ahli dan uji kemenarikan dari respon peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan (Research and Development), dengan menggunakan model ADDIE (analyze, design, develop, implement, dan 
evaluateI). Penelitian ini dibatasi pada lima tahapan yaitu (1) tahap analisis produk (analyze), (2) tahap perancangan produk awal 
(design), (3) tahap pengembangan produk (develop), (4) tahap implementasi produk (implement), (5) tahap evaluasi (evaluate). 
Hasil identifikasi didapatkan 25 isolat bakteri dengan morfologi sel yang berbeda-beda. Dari isolat tersebut juga dilakukan 
pengecatan gram terhadap isolat bakteri tersebut, terdapat 24 isolat bakteri gram positif dan 1 isolat bakteri gram negatif. 
Bahwasannya media panduan praktikum mikrobiologi elektronik sangat layak digunakan, berdasarkan dari validasi ahli media, ini 
dibuktikan dengan skor presentase yang didapatkan yaitu sebesar 96%, dari validasi ahli materi didapatkan sebesar 80%. Hasil 
respon peserta didik juga membuktikan bahwa media panduan praktikum mikrobiologi elektronik sangat menarik, ini dibuktikan 
dengan skor presentase sebesar 86%. Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya lanjutan dari identifikasi morfologi sel dan 
tipe bakteri, yaitu dapat dilanjutkan dengan mengidentifikasi bakteri sampai pada tingkat genus maupun spesies. 
KATA KUNCI: Identifikasi, Morfologi Sel Bakteri, Air Sungai Tambakrejo, Panduan Praktikum, Mikrobiologi 

 
 

PENDAHULUAN 

Sungai Tambakrejo langsung 

bersinggungan dengan penduduk. Pada bulan 

tertentu sungai tersebut tercemar oleh limbah 

pabrik, sehingga menimbulkan aroma yang tidak 

sedap. Ketika musim penghujan sungai tersebut 

meluap hingga masuk ke halaman penduduk yang 

tinggal dibantaran sungai. Selain limbah pabrik 
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pada bulan tertentu, sungai tersebut tidak terlepas 

dari limbah rumah tangga, baik plastik kemasan 

bekas detergen sampai dengan limbah dari saluran 

pembuangan, ini ditunjukkan dengan adanya 

saliran yang terlihat pada tembok sungai sepanjang 

aliran sungai. 

Identifikasi morfologi sel mudah dilakukan, 

dengan menumbuhkan pada media agar untuk 

diisolasi dan dilakukan pengamatan tipe bakteri 

juga rangkaian dari identifikasi tanpa harus 

melakukan identifikasi genus maupun spesies 

bakteri tersebut. Dari hasil identifikasi tersebut 

dapat dikembangkan menjadi sebuah media yang 

dapat menunjang pembelajaran yang efektif. 

Media panduan praktikum yang tepat 

artinya adalah sebuah petunjuk praktikum tersebut 

telah diujicobakan dan divalidasi sehingga 

memenuhi kriteria panduan praktikum Sebagai 

penunjang dalam kegiatan praktikum, dan 

menggunakan media elektronik sebab dalam 

penyebarannya juga cukup mudah dan tidak 

memerlukan biaya banyak untuk menggandakan 

media tersebut. Cukup dibuka pada gawai maupun 

laptop (Wahyuni, 2013). Penelitian Ali (2019) yang 

berjudul Pengembangan Panduan Praktikum Fisika 

Dasar 2 Berbasis Smartphone Android 

mengungkapkan bahwa panduan praktikum fisika 

dasar 2 berbasis smartphone android yang 

dikembangkan menurut para ahli dikategorikan 

sangat layak. Hasil validasi ahli materi 

mendapatkan persetase skor rata-rata sebesar 

89%, dan ahli media mendaptkan persentase skor 

rata-rata sebesar 93,3%, dan ahli IT mendapatkan 

persentase skor rata-rata sebesar 83,9%. Hasil 

presentase skor rata-rata menunjukkan bahwa 

panduan praktikum fisika dasar 2 berbasis 

smartphone android ini termasuk masuk dalam 

kategori sangat menarik. Penelitian Sudarman dan 

Saparuddin (2017) yang berjudul Pengembangan 

Ebook Panduan Praktikum Sebagai Suplemen 

Pendukung Pembelajaran Blended Learning. 

Mengungkapkan bahwa Ebook Panduan Praktikum 

dikategorikan sangat layak menurut para ahli. Hasil 

validasi dari ahli materi mendapatkan presentase 

skor rata-rata 87,50%, dari ahli media 

mendapatkan presentase skor rata-rata 92,73%, 

dan dari praktisi (ahli IT) mendapatkan presentase 

96,67% dengan mendapatkan presentase skor 

rata-rata dari respon subjek uji coba 84,04%. Dapat 

dilihat dari hasil diatas, bahwasannya Ebook 

panduan praktikum tersebut termasuk dalam 

kategori layak dan menarik untuk digunakan. 

Penelitian Waluyo dan Parmin (2014) yang berjudul 

Pengembangan Panduan Praktikum IPA Terpadu 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Tema Fotosintesis 

untuk Menumbuhkan Keterampilan Kerja Ilmiah 

Siswa SMP mengungkapkan bahwa Panduan 

Praktikum IPA Terpadu termasuk dalam kategori 

sangat layak. Hasil validasi ahli materi 

mendapatkan skor rata-rata 3,7, dari validasi ahli 

media mendapatkan skor rata-rata 3,6, dan dari 

respon peserta didik mendapatkan rata-rata 

presentase 88%. Dari hasil tersebut dinyatakan 

media tersebut sangat layak untuk digunakan. 
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METODE 

Pengembangan media Panduan Praktikum 

Mikrobiologi elektronik menggunakan jenis 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017). 

Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk 

menghasilkan produk baru melalui proses 

pengembangan (Mulyatiningsih, 2011). Penelitian 

R&D sangat dekat dengan model pengembangan 

penelitian model ADDIE. Istilah ADDIE merupakan 

singkatan dari Analyze, Design, Develop, 

Implement, dan Evaluate (Gambar 3.1). Model 

ADDIE telah banyak diterapkan dalam dunia 

Pendidikan. Pembuatan sebuah produk 

pembelajaran dengan menggunakan model ADDIE 

merupakan sebuah kegiatan yang menggunakan 

perangkat yang efektif. Model ADDIE yang 

membantu menyelesaikan masalah pembelajaran 

yang komplek dan juga mengembangkan 

produk-produk pendidikan dan pembelajaran. 

 
Gambar 1. Alur Model Pengembangan ADDIE 

(Sumber: Asminah, 2020) 

1. Tahap Analisis Produk (Analyze)  

Merupakan tahap awal, dalam hal ini peneliti 

melakukan analisis terhadap kebutuhan 

pengembangan produk, karakter pengguna 

produk dalam hal ini merupakan peserta didik 

jenjang SMK jurusan Kimia Industri mata 

pelajaran Dasar-dasar Mikrobiologi, dan materi 

sajian dalam produk. 
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2. Tahap Perancangan Produk Awal (Design) 

a. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan merupakan 

Media Panduan Praktikum elektronik. Media 

ini dibuat dengan menggunakan Microsoft 

Word dan dikonfersi ke pdf dengan ukuran file 

1,14 MB yang selanjutnya dijadikan flipped 

learning melalui Anyflip yaitu sebuah platform 

pembuatan buku digital. Untuk akses media 

tersebut melalui link yang dapat dibuka 

melalui gawai maupun laptop. 

b. Spesifikasi Instrument Kelayakan Produk 

Intrumen untuk kelayakan produk berupa 

lembar validasi ahli, baik validasi untuk ahli 

media maupun validasi ahli materi. Juga 

terdapat lembar angket respon peserta didik 

guna mendapatkan data kemenarikan 

terhadap media Panduan Praktikum. 

3. Tahap Pengembangan Produk (Develop) 

Tahap pengembangan merupakan tahap 

pengembangan produk meliputi 

pengembangan materi sajian dan 

pengembangan teknis produk, pengembangan 

instrumen kelayakan produk, dan uji kelayakan 

produk. Berikut merupakan pengembangan 

materi sajian ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur Pengembangan Materi Sajian 

(Sumber: Murtius, 2018) 

4. Tahap Implementasi Produk (Implement) 

Merupakan tahap pengimplementasian produk 

media pada uji coba lapangan. Uji coba 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

tanggapan calon subjek pengguna media 

panduan praktikum mikrobiologi elektronik. 

Subjek uji coba pada tahap ini merupakan 

peserta didik kelas X yang berjumlah 15 dari 32 

peserta didik. Uji coba ini dilkaukan dengan 

meminta peserta didik mengakses link untuk 

membuka panduan praktikum mikrobiologi 

elektronik, kemudian membaca media tersebut 

dan diminta untuk memberikan respon di lembar 

respon peserta didik dengan memberikan 

centang pada kolom skor 4-1 yang tersedia, 

dimana skor (4) sangat menarik, (3) menarik, (2) 

kurang menarik, 1 (tidak menarik) untuk 

selanjutnya dilakukan analisis terhadap media 

tersebut apakah media tersebut menarik atau 

tidak menurut peserta didik. 
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Merupakan tahap akhir dari prosedur 

pengembangan Panduan Praktikum Mikrobiologi 

elektronik yaitu evaluasi kelayakan produk dari 

ahli materi dan ahli media dengan menganalisa 

hasil validasi yang telah dilakukan oleh validator 

apakah media tersebut layak digunakan atau 

tidak. Evaluasi uji coba produk menganalisa hasil 

respon peserta didik. Dan revisi akhir yakni 

media Panduan Praktikum Mikrobiologi 

elektronik perlu dilakukan revisi ataupun tidak 

pada aspek-aspek tertentu, dengan mengacu 

pada hasil validasi ahli materi dan validasi ahli. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Hasil Pengamatan Isolat 

Tabel 1. Hasil Identifikasi 

Isolat Morfologi Sel 
Tipe Bakteri 

(Gram) 

AA Monobacillus Positif 

AC Monococcus Positif 

AD Monococcus Positif 

AE Monococcus Positif 

BA Monococcus Positif 

BB Monobacillus Positif 

BC Monococcus Positif 

BD Monococcus Positif 

BE Monobacillus Negatif 

CA 
Monococcus dan 

Mocobacillus 
Positif 

CB 
Monococcus dan 

Mocobacillus 
Positif 

CC Monobacillus Positif 

CD 
Monococcus dan 

Mocobacillus 
Positif 

CE Monococcus Positif 

DA Streptococcus Positif 

DD 
Monococcus dan 

Mocobacillus 
Positif 

EA Monococcus Positif 

EB Monococcus Positif 

EC Monococcus dan Positif 

Mocobacillus 

EE Monobacillus Positif 

FA Monococcus Positif 

FB Monococcus Positif 

FC Monococcus Positif 

FD Monobacillus Positif 

FE Monobacillus Positif 

Isolat AA, BB, BE, CC, EE, FD, FE memiliki 

morfologi sel Monobacillus dengan tipe bakteri 

(gram) positif, hanya isolat BE yang memiliki gram 

negatif. Isolat AC, AD, AE, BA, BC, CE, EA, EB, FA, 

FB, FC memiliki morfologi sel Monococcus dengan 

tipe bakteri (gram) positif. Isolat CA, CB, CD, DD, 

EC memiliki morfologi sel Monococcus dan 

Monobacillus dengan tipe bakteri (gram) positif. 

Isolat DA memiliki morfologi sel Streptococcus 

dengan tipe bakteri (gram) positif. Nurhidayati 

(2015) menyatakan bahwa tipe bakteri (gram) 

dikatakan positif apabila pada proses pewarnaan 

gram berwarna ungu yang disebabkan oleh 

kompleks zat warna kristal violet-yodium dapat 

bertahan meskipun diberi alkohol, sedangkan tipe 

bakteri (gram) dikatakan negatif apabila pada 

proses pewarnaan gram berwarna merah 

dikarenakan kompleks tersebut larut pada saat 

pemberian alkohol sehingga mengambil warna 

merah safranin. Morfologi sel bakteri 

dikelompokkan menjadi beberapa. Sel bakteri 

berbentuk bola atau bulat (Coccus) sedangkan sel 

bakteri batang atau basil (Bacillus). Penataan sel 

bulat satu atau tunggal maka disebut Monococcus, 

rangkaian sel bakteri Coccus membentuk rantai 

panjang atau pendek disebut Streptococcus. Begitu 
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pula dengan penataan sel batang satu atau tunggal 

maka disebut Monobacillus (Boleng, 2015). 

2. Hasil Validasi Ahli Media dan Materi 

Tabel 2. Hasil Validasi 

Hasil 
validasi 

Skor Presentase Kriteria 
Kelayakan X0 Xt % 

Ahli 
Media 

48 50 96% 
Sangat 
Layak 

Ahli 
Materi 

44 55 80% Layak 

Dari validasi ahli media total skor yang diperoleh ahli 

media sebesar 48 dari skor maksimal 50. 

Didapatkan presentasi 96% dengan kriteria sangat 

layak dan media Panduan Praktikum Mikrobiologi 

dapat digunakan tanpa revisi. 

Dari validasi ahli materi total skor yang diperoleh 

ahli materi sebesar 44 dari skor maksimal 55. 

Didapatkan presentasi 80% dengan kriteria layak 

dan media Panduan Praktikum Mikrobiologi dapat 

digunakan dengan revisi. Kritik dan saran dari ahli 

materi dalam Panduan Praktikum Mikrobiologi 

adalah sebagai berikut: 

“Saran saya, ditambahkan praktikum yang 

menghasilkan produk dari aktivitas mikroorganisme 

yang bermanfaat untuk kehidupan seperti produk 

pembuatan yogurt ataupun yang lain.” 

 

3. Hasil Respon Peserta Didik 

Tabel 3. Hasil Respon 

Hasil 

Respon 

Skor Presentase 
Kriteria 

Kemenarikan 
∑X0 ∑Xt % 

Peserta 

Didik 
519 600 86,5% Sangat Menarik 

(Keterangan: X0 (jumlah skor yang diperoleh seluruh aspek), 

Xt (jumlah skor maksimal seluruh aspek). 

Total skor yang diperoleh dari respon peserta didik 

sebesar 519 dari skor maksimal 600, sehingga 

didapatkan presentase 86,5% dengan kriteria 

sangat menarik. 

KESIMPULAN dan SARAN 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil identifikasi morfologi sel dan tipe 

bakteri didapatkan 25 isolat bakteri dengan 

morfologi sel dan tipe bakteri (gram) yang 

berbeda-beda. Terdapat 7 isolat memiliki 

morfologi sel Monobacillus dengan jenis gram 

positif dan hanya 1 isolat yang memilik jenis 

gram negatif, 11 isolat memiliki morfologi sel 

Monococcus dengan jenis gram positif, 5 isolat 

memiliki morfologi sel Monobacillus dan 

Monococcus dengan jenis gram positif, dan 1 

isolat memiliki morfologi sel Streptococcus 

dengan jenis gram positif. 

2. Panduan Praktikum Mikrobiologi elektronik 

sangat layak digunakan berdasarkan dari 

validasi ahli media, ini dibuktikan dengan skor 

presentase yang didapatkan yaitu sebesar 96% 

dengan kriteria sangat layak, dan media 

Panduan Praktikum Mikrobiologi elektronik layak 

digunakan berdasarkan dari validasi ahli materi, 

ini dibuktikan dengan skor presentase yang 

didapatkan yaitu sebesar 80% dengan kriteria 

layak. 

3. Hasil respon peserta didik juga membuktikan 

bahwa media Panduan Praktikum Mikrobiologi 

elektronik sangat menarik, ini dibuktikan dengan 

skor presentase sebesar 86% dengan kriteria 

sangat menarik. 

Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk melakukan 

penelitian terhadap bakteri di dalam air sungai 

Tambakrejo Jombang, dengan mengidentifikasi 
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genus sampai dengan spesiesnya, dan diharapkan 

kepada masyarakat di daerah Tambakrejo untuk 

menyadari bahwa pentingnya menjaga lingkungan 

sekitar dengan tidak membuang sampah 

sembarangan dan selalu menjaga kebersihan 

sekitar, agar tidak terjadi penyakit yang dapat 

merugikan masyarakat di sekitar bantaran sungai 

dan lainnya. 
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